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ABSTRAK 

Sejak Covid-19 menyebar ke seluruh wilayah Indonesia, Disdukcapil kota Marabahan mulai 

meningkatkan layanannya dari konvensional menjadi berbasis IT atauweb. Permasalahan yang dihadapi 

saat ini adalah adanya keterbatasan akses dan waktu. Masalah ini biasanya terjadi pada masyarakat 

yang tinggal di daerah terpencil atau sulit dijangkau, sehingga menyebabkan masyarakat kesulitan dalam 

mengurus administrasi kependudukan yang membutuhkan kehadiran fisik di kantor pelayanan 

administrasi kependudukan. Oleh karena itu Disdukcapil kota Marabahan perlu meningkatkan 

aplikasinya menjadi berbasis Online (Web dan Mobile) sehingga mampu diakses melalui perangkat 

smartphone. Aplikasi ini dirancang untuk memudahkan masyarakat dalam mengurus administrasi 

kependudukan tanpa harus datang ke kantor Disdukcapil. Aplikasi ini menyediakan fitur untuk melacak 

status pengajuan (seperti pengajuan baru, sudah terkirim, sedang diproses, sudah ada di tangan kurir, 

proses pengiriman) sehingga masyarakat dapat memantau proses administrasi kependudukan mereka 

dengan lebih mudah, selain itu juga terdapat fitur review dari penduduk berupa pemberian tanda bintang. 

Keuntungan dari aplikasi Administrasi Kependudukan berbasis online ini adalah mempercepat proses 

administrasi kependudukan dan mengurangi waktu dan biaya yang diperlukan oleh masyarakat untuk 

datang ke kantor Disdukcapil. Selain itu, aplikasi ini juga membantu pemerintah dalam mengelola data 

kependudukan dengan lebih efisien dan akurat, serta membantu pemerintah dalam mengelola dan 

memanfaatkan data kependudukan dengan lebih baik. 
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1. PENDAHULUAN 

. Di Indonesia, instansi tersebut adalah Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil) 

yang berada di bawah naungan pemerintah daerah 

[1]. Disdukcapil memiliki tugas utama dalam 

mengelola dan mengurus administrasi 

kependudukan, seperti pendaftaran penduduk baru, 

pencatatan perubahan data kependudukan, dan 

penerbitan dokumen kependudukan seperti Kartu 

Tanda Penduduk (KTP), Akta Kelahiran, dan Kartu 

Keluarga (KK) [2]. 

Selain itu, Disdukcapil juga bertanggung 

jawab dalam menjaga keakuratan data 
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kependudukan dan melindungi hak-hak penduduk 

dalam administrasi kependudukan [3]. 

Dalam menjalankan tugasnya, Disdukcapil 

saat ini mulai migrasi menggunakan teknologi 

informasi dan komunikasi, seperti aplikasi 

administrasi kependudukan Berbasis Desktop dan 

Web, untuk mempercepat dan memudahkan proses 

administrasi kependudukan, serta meningkatkan 

akurasi data dan efisiensi tenaga kerja [4]. 

Sejak tahun 2020 saat Covid-19 mulai 

melanda dan menyebar ke seluruh wilayah 

Indonesia, Disdukcapil kota Marabahan Barito 

Kuala telah meningkatkan layanannya dari 

konvensional menjadi berbasis Desktop, kemudian 

ditahun berikutnya ditingkatkan kembali menjadi 

berbasis web, saat ini beberapa layanan telah 

ditambahkan diantaranya : Pendaftaran penduduk 

baru, Perubahan data penduduk, Pendaftaran dan 

pengambilan dokumen kependudukan (KTP, KK, 

Akta Kelahiran, dll), Pelaporan dan pengaduan 

masalah kependudukan, Informasi dan 

pengumuman terkait administrasi kependudukan, 

Penerbitan KIA (Kartu Identitas Anak), 

Penggantian KTP Elektronik, Penggantian KTP 

Hilang, Penerbitan Akta Nikah, dan Pindah 

datang/mutasi/ganti alamat [5]. 

Kesulitan dan permasalahan yang dihadapi 

saat ini adalah adanya keterbatasan akses dan 

waktu [2]. Masalah ini biasanya terjadi pada 

masyarakat yang tinggal di daerah terpencil atau 

sulit dijangkau. Sulitnya akses dan waktu dapat 

menyebabkan masyarakat kesulitan dalam 

mengurus administrasi kependudukan yang 

membutuhkan kehadiran fisik di kantor pelayanan 

administrasi kependudukan, selain itu 

ketidakakuratan data kependudukan. Masalah ini 

terjadi karena seringnya terjadi kesalahan dalam 

pencatatan dan pengolahan data kependudukan 

yang dilakukan oleh pegawai Disdukcapil. 

Kesalahan ini dapat mempengaruhi akurasi data 

kependudukan dan dapat memperburuk proses 

administrasi kependudukan [6]. 

Saat ini telah banyak Dinas Instansi 

Pemerintah yang mulai migrasi menggunakan 

perangkat berbasis online mobile, hal ini tentu juga 

sangat diharapkan dapat diterapkan pada 

Disdukcapil Kota Marabahan. Aplikasi 

Administrasi Kependudukan berbasis online adalah 

aplikasi yang memungkinkan masyarakat untuk 

mengakses layanan administrasi kependudukan 

tidak hanya melalui perangkat PC, tetapi juga 

mampu diakses melalui perangkat seluler seperti 

smartphone atau tablet [7]. Aplikasi ini dirancang 

untuk memudahkan masyarakat dalam mengurus 

administrasi kependudukan tanpa harus datang ke 

kantor Disdukcapil [8]. 

Aplikasi Administrasi Kependudukan berbasis 

online memiliki berbagai fitur layanan, seperti 

pendaftaran penduduk baru, perubahan data 

kependudukan, penerbitan dokumen kependudukan 

(seperti KTP, KK, dan Akta Kelahiran), dan 

pelaporan atau pengaduan masalah kependudukan 

[9]. 

Aplikasi ini juga menyediakan fitur untuk 

melacak status pengajuan (seperti pengajuan baru, 

sudah terkirim, sedang diproses, sudah ada di 

tangan kurir, proses pengiriman) sehingga 

masyarakat dapat memantau proses administrasi 

kependudukan mereka dengan lebih mudah, selain 

itu juga terdapat fitur review dari penduduk berupa 

pemberian tanda bintang [9]. 

Keuntungan dari aplikasi Administrasi 

Kependudukan berbasis online ini adalah 

mempercepat proses administrasi kependudukan 

dan mengurangi waktu dan biaya yang diperlukan 

oleh masyarakat untuk datang ke kantor 

Disdukcapil. Selain itu, aplikasi ini juga membantu 

pemerintah dalam mengelola data kependudukan 

dengan lebih efisien dan akurat, serta membantu 

pemerintah dalam mengelola dan memanfaatkan 

data kependudukan dengan lebih baik [11]. 

 

2. METODE  PENELITIAN 

Tahapan Penelitian 

Teknik atau metode yang digunakan dalam 

tahapan penelitian ini adalah menggunakan metode 

Waterfall yang bersifat sistematis dalam 

membangun system [12], seperti terlihat dalam 

gambar di bawah: 

https://ojs.uniska-bjm.ac.id/


“Technologia” Vol 14, No. 4, Oktober 2023  p-ISSN: 2086-6917 

  e-ISSN: 2656-8047 

 

https://ojs.uniska-bjm.ac.id/  356 

 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

Berikut adalah tahapan dalam metode waterfall: 

➢ Analisis kebutuhan: Tahapan ini bertujuan 

untuk memahami kebutuhan pengguna dan 

menentukan tujuan yang harus dicapai oleh 

perangkat lunak yang akan dikembangkan. 

➢ Perancangan sistem: Tahapan ini melibatkan 

desain sistem perangkat lunak berdasarkan 

analisis kebutuhan. Desain sistem termasuk 

desain database, arsitektur sistem, dan 

spesifikasi teknis. 

➢ Implementasi: Tahapan ini mencakup 

pembuatan kode atau pemrograman 

berdasarkan desain yang telah dibuat pada 

tahap sebelumnya. 

➢ Pengujian: Setelah perangkat lunak selesai 

dibuat, perlu dilakukan pengujian untuk 

memastikan bahwa perangkat lunak berfungsi 

sesuai dengan kebutuhan dan spesifikasi teknis 

yang telah ditentukan. 

➢ Pemeliharaan: Tahapan ini mencakup 

perawatan dan pemeliharaan perangkat lunak 

setelah diperkenalkan ke pengguna. 

 

Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian dilakukan di Kantor 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

(DISDUKCAPIL) Kota Marabahan Barito Kuala. 

 

Ruang Lingkup 

Ruang lingkup pada penelitian ini berfokus 

pada beberapa fitur layanan yang diberikan oleh 

Disdukcapil kota Marabahan. 

Transaksi data yang diolah pada sistem terdiri 

atas : Pendaftaran penduduk baru, perubahan data 

penduduk, pelaporan dan pengaduan masalah 

kependudukan, informasi dan pengumuman terkait 

administrasi kependudukan, penerbitan KIA (Kartu 

Identitas Anak), penggantian KTP Elektronik, 

penggantian KTP Hilang, penerbitan Akta Nikah, 

pindah datang/mutasi/ganti alamat, fitur untuk 

melacak status pengajuan (seperti pengajuan baru, 

sudah terkirim, sedang diproses, sudah ada di 

tangan kurir, proses pengiriman), fitur review dari 

penduduk berupa pemberian tanda bintang. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Terdapat beberapa teknik pengumpulan data 

yang dapat digunakan pada penelitian ini di 

antaranya: 

➢ Melakukan observasi dengan langsung terjun 

ke lapangan dan mengamati sumber objek 

penelitian (Kantor Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kota Marabahan Barito 

Kuala). 

➢ Melakukan wawancara dengan melakukan 

tanya jawab antara peneliti dan responden 

(pegawai terkait khususnya bagian 

pengembangan IT atau aplikasi). Adapun 

proses wawancara dilakukan secara tatap 

muka, telepon, dan daring. 

➢ Studi literatur dengan mempelajari berbagai 

sumber literatur seperti jurnal, artikel, buku, 

laporan, dan dokumen-dokumen lain yang 

terkait dengan topik penelitian.   

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kebutuhan Sistem 

Untuk menjalankan Aplikasi Administrasi 

Kependudukan Online Barito Kuala atau yang 

disingkat menjadi ADOBATOLA ini memerlukan 

perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak 

(software) dengan spesifikasi minimum. 

Kebutuhan perangkat ini terbagi 2, untuk PC/laptop 

yang digunakan sebagai admin dan smartphone 

berbasis Android yang digunakan sebagai 

penduduk : 

 

➢ Kebutuhan Perangkat Keras 

PC atau laptop sebagai Admin, dengan 

spesifikasi (Prosesor minimal Intel Celeron; 

Memory 2 GB ke atas; HDD 250 GB ke atas, 

Analisis Kebutuhan/Identifikasi masalah

Perancangan SIstem

Implementasi Sistem

Pengujian Sistem

Pemeliharaan
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Display minimal ukuran 1024x768, mouse dan 

keyboard sebagai input, serta printer sebagai 

alat pencetak) 

Smartphone sebagai penduduk, dengan 

prosesor minimum Qualcomm atau Mediatek, 

RAM minimal 2 GB, dan tersedia ruang 

penyimpanan sebesar 50 MB. 

➢ Kebutuhan Perangkat Lunak 

Untuk PC/laptop : Sistem operasi minimal 

Windows 7 dan terdapat browser. 

Untuk Smartphone : spesifikasi OS Android, 

versi OS minimal Android 4.2 (Jellybean) dan 

rekomendasi versi 10, koneksi internet. 

 

Perancangan Sistem 

Perancangan sistem adalah tahap dalam 

pengembangan perangkat lunak di mana para 

pengembang merencanakan dan merancang 

arsitektur sistem yang akan dibuat. Tahap ini 

sangat penting karena keputusan yang dibuat pada 

tahap ini akan mempengaruhi kualitas, 

fungsionalitas, dan kinerja sistem yang akan dibuat. 

Perancangan sistem terdiri atas perancangan 

arsitektur, flowmap, relasi basis data dan use case 

diagram. 

 

 
Gambar 2. Perancangan arsitektur 

 

 
Gambar 3. Perancangan flowmap 

 

 
Gambar 4. Perancangan use case Diagram 
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Gambar 5. Relasi basis data 

 

Sistem ini mampu dioperasikan oleh 3 aktor, 

yaitu Penduduk, Operator dan Kurir. 

Aplikasi dari sisi Operator ini adalah berbasis 

Web, sedangkan dari sisi aktor sebagai Kurir dan 

Penduduk adalah berbasis Mobile/Android. 

Operator merupakan aktor tertinggi dari 

Aplikasi ini, semua transaksi mampu dipantau 

melalui aktor ini, mulai dari pengajuan baru, 

status/proses/pemeriksaan berkas dan isian 

pengajuan, memilih Kurir, status pengiriman, 

diterima oleh penduduk, penilaian review, sampai 

pembuatan laporan. Aktor Penduduk melakukan 

pendaftaran melalui aplikasi ADOBATOLA, 

kemudian memverifikasi Email, login sebagai User 

Penduduk, mengirimkan atau membuat pengajuan, 

melengkapi berkas isian, memilih fitur pelayanan 

serta memberikan review penilaian. Sedangkan 

Aktor sebagai Kurir hanya memeriksa alamat dan 

kontak HP, serta mengirimkan berkas dan 

mencatatnya. 

 

Tampilan Aplikasi 

Tampilan aplikasi (user interface) adalah 

antarmuka grafis yang memungkinkan pengguna 

berinteraksi dengan aplikasi secara visual. 

Tampilan aplikasi yang baik akan membuat 

pengguna merasa nyaman dan mudah dalam 

menggunakan aplikasi. Sebagaimana sudah 

dijelaskan di atas bahwa tampilan aplikasi ini 

terbagi menjadi 2 bagian sesuai dengan masing-

masing aktor, yaitu aktor Operator berbasis Web 

sedangkan aktor Kurir dan Penduduk berbasis 

Mobile Android. 

Berikut ini akan dijelaskan beberapa tampilan 

aplikasi berdasarkan aktornya, mulai dari halaman 

login user, pendaftaran, pengajuan, fitur layanan, 

permohonan sampai dengan konfirmasi penilaian. 

 

 
Gambar 6. Tampilan user login 

Tampilan ini ditujukan untuk aktor Kurir dan 

Penduduk, dimana mereka harus memiliki dan 

membuat user sebelum bisa mengakses aplikasi ini. 
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Gambar 7. Tampilan pendaftaran 

Aktor harus mengisi semua inputan mulai dari 

alamat Email, nama sesuai KTP, nomor NIK, 

nomor KK dan nomor kontak yang bisa dihubungi 

sebelum melakukan pendaftaran sebagai user. 

Setelah itu klik Daftar dan user akan mendapatkan 

notifikasi lewat Email, silahkan klik notifnya maka 

user telah resmi menjadi Kurir atau Penduduk. 

 

 
Gambar 8. Tampilan lupa password 

Apabila user yang telah terdaftar mengalami 

lupa password, maka lewat menu ini, user bisa 

melakukan Reset Password untuk melakukan 

pengisian password baru. 

 
Gambar 10. Tampilan profil 

Ini adalah halaman profil user yang telah 

terdaftar sebagai Penduduk. 

 
Gambar 9. Tampilan pengajuan 

User yang telah resmi terdaftar sebagai 

Penduduk bisa masuk ke menu utama untuk 

memilih layanan, diantaranya : Tanda + berarti 

pengajuan baru, koper artinya sudah dikirim dan 

sedang diproses, centang hijau artinya sudah ada 

pada kurir, dan bintang artinya sudah direview.  

 

 

 
Gambar 11. Tampilan pilih layanan 

Apabila user memilih pengajuan baru (tanda 

koper) maka akan dialihkan ke menu berikut ini : 

pendaftaran KIA, penggantian KTP, penerbitan 

akta nikah, pindah datang, atau penggantian KTP 

yang hilang.  
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Gambar 12. Tampilan konfirmasi permohonan 

Tampilan ini adalah halaman konfirmasi 

apabila user ingin mengajukan salah satu jenis 

layanan, misalnya mengajukan permohonan 

penggantian KTP, dengan persyaratan KK dan 

KTP lama.  

 
Gambar 13. Tampilan berkas persyaratan 

Setelah klik Lanjutkan, halaman akan beralih 

ke berkas persyaratan, user akan diminta untuk 

memenuhi beberapa berkas untuk diupload, berkas 

yang diupload menyesuaikan dengan pilihan 

layanan yang dipilih. 

 

 
Gambar 14. Tampilan isian permohonan 

Setelah berkas selesai di upload, user diminta 

untuk mengisikan beberapa field pengisian seperti 

nama, tempat tanggal lahir dan nomor NIK. Setelah 

itu user tinggal menunggu beberapa waktu dan 

mencek secara rutin/berkala apakah berkasnya 

sudah sampai dimana. 

 

 
Gambar 15. Tampilan pengajuan 

Untuk melakukan pengecekan atau status dan 

proses pengajuan, user bisa kembali ke halaman 

sebelumnya (halaman pengajuan) untuk melihat 

sudah sampai dimana status pengajuannya. User 

bisa memilih tanda koper yang artinya sudah 

dikirim dan sedang diproses, centang hijau artinya 

sudah ada pada kurir, dan bintang artinya sudah 

direview. 
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Gambar 16. Tampilan konfirmasi penilaian 

Apabila Kurir telah mengirimkan berkas dan 

telah sampai ke tangan Penduduk, user akan 

diminta untuk memberikan review penilaian berupa 

bintang. 

 

 
Gambar 16. Tampilan Login Aplikasi Web  

Tampilan halaman di atas adalah halaman 

login user yang ditujukan untuk aktor sebagai 

Operator dan aplikasi ini berbasis Web.  

 

 
Gambar 17. Tampilan Beranda Aplikasi Web 

Halaman di atas adalah tampilan beranda atau 

menu utama dari aplikasi ADOBATOLA sebagai 

Operator, di sebelah kiri terdapat beberapa menu 

pilihan diantaranya : Home, pengajuan baru, 

diproses, dikirimkan, diterima, dinilai dan 

penngaturan. Operator mampu mengamati dan 

memproses dan menambahkan status pada semua 

berkas pengajuan melalui aplikasi ini.  

 

 
Gambar 18. Tampilan Halaman Daftar Pengajuan 

Ini adalah halaman menu Pengajuan baru dari 

Penduduk yang sampai ke Operator. Dari menu ini 

Operator dapat melihat profil Penduduk dan detail 

upload berkas pengajuan. 

 

 
Gambar 19. Tampilan Detail Pengajuan  

Halaman ini adalah detail pengajuan beserta 

fitur untuk mengembalikan atau mengirimkan ke 

Kurir 

 

Hasil Pengujian Aplikasi 

No. 
Skenario 

Pengujian 
Hasil yang Diharapkan Ket. 

1 Login aplikasi 

mobile 

 

Masuk ke halaman utama Berhasil 

2 Tambah data 

penduduk 

Menambahkan record baru 

untuk profil data penduduk 

dan tersimpan di database 

Berhasil 
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3 Tambah data 

kurir 

Menambahkan record baru 

untuk profil data kurir dan 

tersimpan di database 

Berhasil 

4 Tambah data 

operator 

Menambahkan record baru 

untuk data operator dan 

tersimpan di database 

Berhasil 

5 Forgot/reset 

password 

Password lama akan 

terhapus dan berganti 

dengan password baru  

Berhasil 

6 Memilih 

Pengajuan 

Masuk ke halaman : 

pengajuan baru, sudah 

dikirim dan sedang 

diproses, sudah ada pada 

kurir, sudah direview 

Berhasil 

7 Screen profil Masuk ke halaman cek 

detail profil 

Berhasil 

8 Pilih layanan Masuk ke halaman : 

pendaftaran KIA, 

penggantian KTP, 

penerbitan akta nikah, 

pindah datang, atau 

penggantian KTP yang 

hilang 

Berhasil 

9 Konfirmasi 

permohonan 

Masuk ke halaman upload 

berkas dan detail isian 

Berhasil 

10 Berkas 

persyaratan 

Semua berkas dapat dan 

berhasil di upload 

Berhasil 

11 Isian permohonan konfirmasi pengisian seperti 

nama, tempat tanggal lahir 

dan nomor NIK 

Berhasil 

12 Konfirmasi 

penilaian 

Memberikan tanda bintang 

sebagai review penilaian 

Berhasil 

13 Login aplikasi 

web 

 

Masuk ke halaman utama Berhasil 

14 Daftar pengajuan Operator dapat melihat 

profil Penduduk dan detail 

upload berkas pengajuan 

Berhasil 

15 Detail pengajuan Operator dapat melihat 

detail pengajuan beserta 

fitur untuk mengembalikan 

atau mengirimkan ke Kurir 

Berhasil 

16 Logout Keluar dari halaman utama Berhasil 

 

4. KESIMPULAN 

Setelah menjalani beberapa tahapan dan 

pembahasan di atas dalam membangun aplikasi 

ADOBATOLA ini, dengan melihat permasalahan, 

analisa, dan melakukan implementasi aplikasi, 

maka diambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Rancang Bangun Aplikasi Administrasi 

Kependudukan Online merupakan sebuah 

penelitian atau proyek pengembangan sistem 

informasi yang bertujuan untuk 

mempermudah dan mempercepat proses 

administrasi kependudukan dalam bentuk 

aplikasi berbasis mobile.  

2. Dengan adanya aplikasi ADOBATOLA ini, 

diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas dalam proses administrasi 

kependudukan, sehingga masyarakat dapat 

memperoleh layanan yang lebih cepat dan 

efisien dari pihak pemerintah. Selain itu, 

aplikasi ini juga dapat membantu pemerintah 

dalam mengelola dan memanfaatkan data 

kependudukan dengan lebih baik. 

3. Dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

solusi untuk mengatasi masalah dengan 

mempercepat dan memudahkan proses 

administrasi kependudukan, serta 

meningkatkan akurasi data dan efisiensi 

tenaga kerja. 
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